BEBERAPA PRINSIP PENGAJARAN BAHASA ASING
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PENDAHULUAN

Pengajaran bahasy yang akap diterangkan gj bawah ini berdasarkan
atas pembahasap bahasa secq

13 ilmiah, atay bahasa menurut linguistik.
lmu ini melihat bahag, itu bukan sebagai bahagy tulisan, tetapi lebih
menitik beratkan pada bahasa ujargp (speech). Dengan alasan bahwa
orang di dunia inj lepjp dulu memijik; bahasa Jisan, sedangkan bahasa
tulisan datang kemudian, Orang Pedesaan gj Indonesia, umpamanya,
banyak yang buta huruf, t

_ 2 api mereka masih bjsg berkomunikasi dengan
bahasa lisan, Ha] Ini bukan berartj bahwa bahasa tulisan ity tigak penting

tekanan, jungtur, prosod; i inya, Qp ek lidi i
bahasa jalah bahasa lisan tersebut, b, an bahag i Eeelidian i

4 Menurut
PRl © Netujuh pelyg rinsi
| ini d}tambah dengan keterangan darj genulils)
sendiri di mana perlu, prmsnp—prmsip itu dengan sendirj

sewaktu-waktu, jika fakta-fakta baru diketemukan.

Kalau diperhatikan dengan cermat, hamp;r tiap Prinsip q, 4 ketui

belas prinsip itu, memperbincangkap Masalah pola-poy, kali ,e (dih
dan cara mempraktekkannya atay mendrillny, g; dalam kelag er
Kedua istilah itu, pola-pola kalimat. dasar ;

e dan cary mendrj]
pattern practice atau pattern drij] - Karena it tak aq, jele 5
dalam paper ini disajikan juga contoh-contop Patterp drif] Ya, jika

F 3 i 3. by A Yang
diambilkan dari bul‘.:u Lag:ha ,dt‘ale dd1sang-snn| diadaky penyg Juga
dengan situasi pengajaran sa di In Onesia.

Inya, diseh ¢

Kemudian akan disajikan juga ciri-cirj Patterp dril] ya
sebab kenyataan buku-buku text bahasa Arap yang beregy, g . bagyg

T : nd 5
belum menggunakan ketujuh belas- P D Ealaran bahagy Ya(:lemé’
kemukakan oleh Lado tersebut di atas. Ciricig Pattern PIHCticg o
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diambilkan dari buku Wilga M. Rivers 4 Dengan harapan para guru
bahasa Arab dapat membuat pattern drill sendiri berdasarkan pola-pola
dasar yang terdapat dalam buku text bahasa Arab itu.

gan beberapa buah kesimpulan.

Akhirnya paper ini ditutup den
dan se-

Semoga ada manfaatnya bagi IAIN Sunan Kalijaga khususnya,
kolah-sekolah serta perguruan-perguruan tinggi lain umumnya.

BEBERAPA PRINSIP PENGAJARAN BAHASA ASING

isan Pengajaran bahasa hendaknya di-

Prinsip ke 1. Ujaran sebelum Tul hendakn:
n percakapan, kemudian dilanjutkan

mulai dengan melatih pendengaran da i s)
dengan bacaan dan tulisan. Prinsip ini adalah dasar metoda audio-lingual *’.

Iimu bahasa mengatakan bahwa bahasa itu Iebih_ sempurna diflyata-
kan dalam percakapan. Tulisan tidak dapat mewakili intonasi, irama,

tekanan dan jungtur (juncture).
Prinsip ini bukan berarti pahwa kita harus mengajarkan penguasaan

audio-lingual saja. Dia mengandung pengertian ba}?wa m.embaca materi
tulisan tanpa mengetahui pola-pola bahasa sebagai ujaran tidak sempurna,

tidak lengkap atau tidak efisien- _ ' !
oo Do) GLEte t ditetapkan apabila tujuan pengajaran itu
Bahkan prinsip) int defg h menguasai susunan dasar

hanya untuk kemam embaca. Karena tela
puan m

suatu bahasa secara lisan pelajar dap2! meluaskan kemampuan bacaannya

da jika dia hanya terbatas

ke i ih tinggi dari P2 . :
unltjilia tte el ky_[r%ngs;? Walaupunl bukti berdasarka'n gapeiment, di;
membaca skrip $Jd- ruk menolak atau menerima pendapat ini

: i un : i X ;
lI:Il’jluzcan lebih b.aﬂyﬁk lgilong prinsip pengajaran ‘inl. Pelajar-pelajar yang
5 Eungan tak'tls meny ocara lisan, Jebih kurang mampu ljnempelajari

ah menguasai bahasa mereka sendiri atau denggn sedikit bantuan.
membaca dengan usaha telah mempelajari membaca skrip,

_ . wa yang
SS:;)ahlfnya maham?:iv;{ mzli;iwi)“;?ajar percakap atas usaha mereka sendiri.
agai patokan tI ipert ahankan berdasarkan atas sikap untuk

d
dapat pelajar yang telah mempelajari bentuk

Prinsip ini juga b pelajar-
belajar lebih lanjut SE’b:n de!;uﬂg merasakan “bahwa percakapan itu me-
tulisan terlebih dult C*C0 " gibayangkannya. Sikap ini mengganggu

rupakan gangguan UCAFTT O

: : bih lanjut- ] -

(interfere) belajar .15 o y-baru ini kt?llhatannya menyokong prinsip
Percobaan Psike gan yransfer (pemindahan) lebih besar dari pen-

ini dengan mempezng?ihatﬂﬂ dari pada keadaan sebaliknya.

dengaran kepada P .+ William Moulton ® dari Universitas Princeton

an 101 ; : iy
Sehubunga® ::]lllagsa telah meringkaskan lima “semboyan dewasa ini”

seorang ahli ilmy

pan
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Bahasa adalah ujaran, bukap tulisan,
Suatu bahagy adalah seperangkat kebiasaan,

> bukan sesuaty mengenai bahasa,

Bahasa ialah apa yang dikatakap oleh penutyr asli, bukan apa yang
dipikirkan oleh Seseorang sesuaty Yang harus dikatakan.
Bahasa-bahagsa itu berbeda, :

Kesimpulan - Ujaran tidak bisa diciptakap oleh mahasiswa; dia

harus ditiru. Model.m del yang bagys tidak menjamin tiryan yang

bagus pula, tapi model-mode] jt penting untyk menghasilkan respons

yang baik, b

Dalam rangka kesimpulan ini, penutur-penutur asli Yang memiliki
j yang dapat diterjp,, adalah model-mode] yang

> Sebagaimana juga mereka, p,

kan Penutur ag; ., telah
memperoleh tingkatan Penguasaan yang tip i n ;)il);nrg]g hitam
Cnutur asli atay
AN variasq Penutur-

Prinsip ke 2. Kalimat-kalimat Dasar

Suruhlah pelajar-pelajar mengh i
dasar secermat mungkin. Praktek ini, yang disokong olel ara qpy apan
bahasa, mempunyai alasan psikologi yang kuat bukan berh e L ilmy
experiment yang dipublisir tapi sebaliknya telah gj;; keag 1 dengap
berulang kali. Berikanlah kepada para pelajar suaty, Seti’ ey afuham}ya
angka dalam bahasa asli mereka sebagai mode] unt e au tujyp
seseorang mendengarnya, kemudian lakukanlah ha) yang sap s egn Setelah
serupa dalam bahasa tujuan (target language). Dalam o, UIang:n serj
akan dijumpai bahwa pelajar-pelajar gagal mengulang Seriseri g, ! bl; ity
tujuan tersebut walaupun mereka dapfat men_gatakan angka-angka i hagy
persatu. Dalam hal yang sama, pelajar-pelajar dapat mengulang -
yang lebih panjang dengan menirukan dalam bahasa merek,
dalam bahasa asing

afalkan kalimat-kalimat

jar pelajar memiliki daya ingatan lebih pendek djq),
asing Ezlr??a%a ijalam bahasa merek‘a. Apabila Conmh:c’-nmh atay milgi:f
model diberikan dalam bahasa asing, contoh‘—conto dxtu mup ki tak‘
didengar dengan betul, atau walaupur} dapat didengar engank balk? akan
dilupakan dalam beberapa detik. Pelajar tak dapat menggunakay, conto}l_
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au untuk membuat kalimat-kalimat
engingatnya. Usaha ekstra yang
dalam bahasa asing memungkin-
bagai model dan untuk belajar

contoh untuk mengerti tatabahasa at
lain dengan analogi, sebab dia tidak m
diperlukan untuk mengingat dialog-dialog
kan pelajar menggunakan dialog-dialog itu s€
lebih lanjut.

! Imu bahasa menyokong pemakaian percakapan sebab percakapan
itu menghidangkan katakata dalam struktur-struktur kalimat dan dalam

konteks, Percakapan berupa dialog lebih disukai dari pada puisi atau
prosa formal, sebab percakapan memperagakan kalimat - kalimat dasar
Puisi sering menggunakan kalimat-

bahasa itu lebih banyak dalam konteKs.
kalimat yang tak biasa, sedangkan prosa sedikit sekali memakai pertanyaan,
permintaan dan jawaban; dia berciri dengan pola-pola kalimat yang lebih

Panjang.

Prinsip ke 3. Pola-pola sebagai Kebiasaan

ai kebiasaan melalui pattern practice
(praktek pola). Mengetahui kata-kata, kalimat-kalimat terpisah, atau aturan-
aturan tatabahasa bukanlah berarti mengetahui bahasa. Berbincang me-
ngenai bahasa bukanlah berarti mengetahuinya. Ahli ilmu bahasa gramatika,

dan kritikus bercakap dan menulis mengenai bahasa, pelajar harus belajar
menggunakannya.

Tanamkanlah pola-pola sebag

Mengetahui bahasa ialah memakai pola - pola kalimatnya dengan
gan kecakapan sedang untuk berkomunikasi.

vokabulari yang sesuai den
ucapkan suatu pola dapat membantu pelajar

Mengerti atau bahkan meng
itu tak dapat sama sekali menggantikan pattern

mempelajarinya, tapi hal
variasi dan transformasi untuk menanamkannya

practice melalui analogi,
sebagai kebiasaan. Hal itu dapat dilakukan melalui pattern practice, atau

disebut juga dengan pattern drill.

Prinsip ke 4. Sistem Bunyi untuk Digunakan

uktur sistem bunyi untuk digunakan dengan cara
demonstrasi, tiruan, bantuan, kontrast, dan drill. Observasi menunjukkan

berulang kali bahwa semata-mata mendengar kepada model yang bagus

tidak akan menghasilkan ucapan yang bagus sesudah lewat masa kanak-

kanak. Percobaan sebagian, dan bantuan dalam bentuk ide yang jelas

ucapannya dan kontrast minimal 7 untuk memusatkan perbedaan fonem
dengan teliti akhirnya akan menghasilkan jawaban-jawaban yang memuas-

kan, tetapi untuk menambah kemudahan dan kelancaran, praktek tak
bisa dihindarkan.

Ajarkanlah str
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Prinsip ke 5. Kontrol Vokabulari

Jagalah vokabulari sampai pada tingkat minimal serr.lentara pelajar-
pelajar menguasai sistem bunyi dan pola-pola garamatika. Percopaan
kebaﬁyakan pelajar untuk memusatkan perhatian mereka pada pelajaran
vokabulari terlebih dulu merupakan salah bimbing. Ilmu bahasa menun-
jukkan bahwa vokabulari, walaupun berapa saja banyaknya, tidaklah .mem-_
buat suatu bahasa. Bagian bahasa yang paling strategis untuk dipakai
jalah sistem pola-pola dasar dan kontrast bunyi yang berarti serta urut_an'-
urutannya. Setiap usaha hendaknya dipakai mengajarkan unsur-unsur ini;
tahanlah pada permulaan beban vokabulari kepada kata-kata yang dibutuh-

kan untuk memberi pengertian pola-pola atau untuk meilustrasikan bunyi-
bunyi serta kontrast-kontrastnya.

Kesimpulan Kembangkanlah vokabulari sesuai dengan tingkatan ke-
mampuan pelajar, dan ajarkanlah vokabulari yang dikhususkan apabila
struktur dasar telah dikuasai.

Prinsip ke 6. Pengajaran Problema-problema

Problema-problema ialah unit-unit dan pola-pola yang menunjukkan per-
bedaan struktur antara satu bahasa dengan bahasa kedua. Kalimat “He
goes to school,” umpamanya, merupakan problema bagi pelajar Indonesia,
sebab bahasa Indonesia tidak membedakan antara orang pertama, kedua
dan ketiga. Semuanya dikatakan: *Dia/Saya/Kamu/Mereka pergi ke sekolah.”
Begitu juga mengenai waktu sekarang dan lampau (present dan past tense)
merupakan problema juga, karena bahasa Indonesia tidak membedakan
present dan past tense tersebut. Dan problema-problema yang lain masih
banyak lagi. Ketidak samaan antara kesukaran problema-problema seperti
itu dan unit-unit dan pola-pola yang tidak merupakan problema-problema,
sebab unit-unit dan pola-pola itu berfungsi dengan memuaskan apabila
ditr.ansfer kepada bahasa kedua, adalah lebih besar dari yang diduga.
Kalimat I/You/They/We go to school,” umpamanya, tidak merupakan
problema jika ditransfer ke dalam bahasa Indonesia. Tapi kalau pindah
kepada subyek “He/She/It”, dia akan merupakan problema. Problema-
problema seperti itu menghendaki pengertian yang mantap dan banyak
praktek, sementara struktural

ral : unit beranalogi antara bahasa-bahasa tak usah -
diajarkan: sekedar penyajian dalam- situasi berarti akan memadai.

Prinsip ke 7. Tulisan sebagai Pencatqr Ujaran

Ajarkanla .
h bacaan dan tulisan sebagai usahga penyajian grafis unit-unit dan
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E:ii—pgiabbilasa yang te}'ah diketahui pelajar. Apabila standard bahasa
= rbe da_n penyajian grafisnya, hal itu disebabkan oleh karena
: a co_coknya sisten tulisan. Implikasi prinsip ini ialah bahwa pengajaran
s1mb01-§1mb01 tulisan dan asosiasi simbol-simbol itu dengan unit-unit bahasa
yang .dlwakilinya merupakan tugas terpisah. Implikasinya juga ialah bahwa
penyajian membaca dan menulis berbeda dari penyajian bercakap dan
selayaknya tidak dikacaukan dengannya.

Perbedaan itu jelas dalam penyajian bahasa Cina, umpamanya; di
mana sistem tulisannya ialah logografis (tiap satu kata diwakili oleh satu
§1mt{01 tulisan) dan karenanya berbeda dari tulisan alfabet. Perbedaan
itu jelas pula dalam pengajaran bahasa Inggeris. Tanda yang sama dipakai
uﬂtlfk menyatakan bermacam-macam punyi [of], [ou] dan éap] masing-
masing dalam kata-kata tough, through, though dan hiccough®. Sebaliknya
tanda yang berbeda-beda dipakai untuk menyatakan bunyi yang sama,
seperti [i], [y], [ighl, [eigh], [ie], [ve], [oi] dan [ai]yang dipakai untuk
memakili bunyi [ai] yang terdapat masing dalam kata-Kata; time, by,
high, heigh, die, dve, either dan aisle”.

Prinsip ke 8. Pola-pola Bertahap
Ajarkanlah pola-pola itu secard berangsur, dalam Jangkah-langkah kumulatif
bertahap. Mengajarkan suatu pahasa ialah menanamkan sistem baru dari
kebiasaan yang serba kompleks, dan kebiasaan itu dapat dikuasai dengan
perlahan-lahan. Observasi ini, bersama dengan pandangan ilmu bahasa
tentang bahasa sebagai suatu struktur, merupakan dasar prinsip ini. Ada
beberapa tempat keuntungan yang strategis untuk dimulai dan urutan-
urutan untuk diikuti dalam pengajaran struktur itu. Pernyataan-pernyataan
tambahan berikut ini akan membantt menterjemahkan prinsip i
Tambahan ke. 8.1. Mulailah dengan kalimat-kalimat, bu_kan dengan
kata-kata, dan susunlah urutan materi atas dasar POla'POIa kahamat.dl;lf’r} 11rn 1
menggambarka ne radikal dari praktek biasa yang ulai
ga rkan perubahan yang calimat di akhir

dengan jenis kata dan meninggalkan penyusunan kalimat- :
buku atau tidak disinggung sama cekali. Dalam pengajaran sesuatu materi,

Selayaknya dimulai dengan pertanyaan dan jawaban, permintaan dan ucap-
kalimat yang semuanya 1tu dengan

an selamat, sebagaimana jugd kalimat-
ber‘tahap‘
i kalimat, se-
e lkanlah unsur-unsur bagian y
ambahan ke. 8.2. Perkena i diﬁkasilo, dalam hubungannya

sur-unsur bagian
I jika tidak di-

Perti jenis kata, kata tugas, dan struktur

dk:i-im kalimat-kalimat penuh- Menuru't
1 imat ini tidak bebas.dan tidak diajat
etakkan dalam kerangka Kalimat:

y Tambahan ke. 8.3. Tambah
ang terdahulu. Inilah pengertia”

{lmu bahasa, un
kan dengan penu

atau pola baru kepada

jah tiap unsut
i jumulatif”. Umpama-

”langkzih-langkah
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nya, ada keuntungan taktis dalam pengajaran pertanyaan dengan do
(Do you understand?), sebelum pengajaran dengan kata-kata tanya what,
where, when dan lain-lain (What do you understand?). Setelah pola deng:an
do diajarkan, pertanyaan-pertanyaan dengan what, where, when dan lain-
lain lebih mudah disajikan dan dimengerti.

Tambahan ke. 8.4. Sesuaikanlah pelajaran hal yang sukar-sukar
dengan kesanggupan para pelajar. Inilah arti “langkahlangkah bertahap”,
yang menghendaki jnterpretasi yang lebih berbelit-belit dari pada sesuatu
yang diterapkan dalam pelajaran linear berprogram (linear programmed
learning), di mana sesuatu dipecahkan kepada langkah-langkah minimal
agar para pelajar yang paling bodohpun tidak akan membikin kesalahan.

Tambahan ke. 8.5. Ada konflik antara menyuruh pelajar mengha-
falkan dialog yang wajar dalam konteks, di satu pihak, dan memperkenalkan
pola-pola struktural dalam langkah-langkah bertahap, di pihak lain. Jika
dialog itu wajar, akan termasuk di dalamnya pola-pola yang belum diajarkan
sebelumnya. Jika tahapan itu sempurna, dialog-dialog itu akan menjadi
tidak asli (artificial) untuk sementara waktu. Pemecahan yang diusulkan
ialah agar pola-pola yang diperkenalkan dalam dialog-dialog itu dijaga
sampai minimum, sebelum ia muncul dalam langkah-langkah bertahap.
Hal ini dapat dibuat lebih mudah dengan memilih daerah-daerah konteks
yang mengizinkan pembatasan seperti itu dalam gaya percakapan yang
normal dan dengan jalan menyusun hasil dialog-dialog itu dengan hati-hati.
Pola-pola yang tak bertahap yang akan harus diperkenalkan itu dihafalkan
seakan-akan ia unit-unit leksikal yang tak bisa dianalisa.

Prinsip ke 9. Praktek Bahasa versus T erjemahan

Menurut ilmu psikologi, prosedur terjemahan lebih berbelit-belit dari
pada, berbeda-beda dari, dan tak penting untuk percakapan, menyimak,
membaca atau menulis. Lebih lanjut, terjemahan baik tak dapat dicapai

kedua. Karena itu bahasa hendaknya diajarkan

erjemahan boleh dia

lebih dulu, sesudah jtu ¢ jarkan sebagai ketrampilan

tersendiri, jika hal ity diinginkan,



dinir. Sebaiikn.ya terjemahan berkembang sebagai pembantu (subordinate)
tentang organisasi fungsional bahasa kedua yang serba kompleks itu’

. Bukti belum cukup banyak untuk menentang atau menerima pema-
kaian terjemahan untuk menerangkan arti apa yang diajarkan atau sebagai
me.dia mengecek pemahaman. Sungguhpun begitu, penggunaan k:l]jmg;c-
kalimat penuh dalam bahasa pertama untuk memberikan arti dialog yan
akan dihafalkan adalah cara biasa- diterima dan digunakan oleh ahli ba}):asag

vPrinsip ke 10. Bahasa Baku Otentik

g]al.rkanlah bahasa sebagaimana _adanya, bukan sebagaimana seharusnya.
f:nng penutur-penutur sesuatu bahasa berpendapat bahwa mereka ber-
bicara salah dan bahwa sebagian mengira bentuk terdahulu atau suatu
yang diucapkan dimana-mana adalah bahasa yang benar. Kendatipun de-
n-'xiklan ilmu bahasa mengatakan kepada kita bahwa bentuk-bentuk yang
dfg%makan oleh penutur asli terpelajar dan bukan suatu standard bikin-
b¥kman yang dikhayalkan menjadi pedoman akan yang benar dan dapat
diterima sebagai bahasa asli terpelajar. Prinsip ini berarti bahwa gaya bahasa
yang akan diajarkan ijalah bahasa yang dipakai ‘oleh penutur-penutur
asli terpelajar.

Prinsip ini bukanlah berarti hanya satu gaya bahasa yang benar.
Sebaliknya, jika kesingkatan-kesingkatan adalah yang diterima dalam per-
cakapan informal, hendaknya kesingkatan-kesingkatan itu diajarkan tanpa
prejudice menantang pengajaran bentuk-bentuk yang disingkat untuk ajaran

atau tulisan yang lebih formal.

Bahasa adalah struktur komunikasi. Insinyur-insinyur komunikasi
menyebut keributan sesuatu gangguan dalam saluran komunikasi. Meng:
gunakan gaya atau dialek yang tak cocok akan mengganggu komunikasi
penuh dan hal itu merupakan semacam “keributan”.

Prinsip ini tidak mengizinkan dengan tegas pemakaian perbedaan
dialek geografis, namun demikian hal ini merupakan problema. Dalatm
beberapa bahasa seperti bahasa Cina, standard dialek gefngraf_“ls, Mandarin,
diakuj sebagai standard nasional. Dalam bahasa-bahasa lam,‘tldak ada satu
dialekpun yang dapat dianggap sebagai standard yang diterima. Keputusan

Strategis adalah penting dalam keadaan-keadaan seperti itu, dengan mem-
Perhatikan pemakaian bahasa itu untuk siapa dan rakyat tempat pelajar

dlharapkan berkomunikasi.

tinsip ke 11, Praktek
digunakan dalam mempraktekkan bahasa.

Keb :
Prinﬂf1Y§ki}n waktu belajar harus il i it

Sip ini ada alasan psikologisnyd, seba  lngsung dengat
ma, Kkwantitas dan tetapnya belajaf dalam proporsi langsung

umlah prakeek,
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Para ahli ilmu bahasa telah mendemontrasikan pentingnya praktek
. jtu melalui mimik-hafalan dan pattern practice. Fries! 1, umpamanya,
memberi rekomendasi agar waktu belajar dalam kelas digunakan 85%
untuk praktek, dan tak lebih dari 15% untuk keterangan dan komenfar.
Kesuksesan pendapatnya ini telah dibuktikannya sendiri dalam program
bahasa secara intensif selama Perang Dunia II. Walaupun hal ini tidak
termasuk experiment terkontrol, buktinya sangat meyakinkan.

Prinsip ke 12. Pembentukan Jawaban-jawaban

Apabila suatu jawaban tidak ada dalam ingatan pelajar, bentuklah jawaban
itu melalui sebagian pengalaman dan bimbingan. Dalam pelajaran bahasa,
pelajar sering tak sanggup memproduksi atau mendengarkan unsur-unsur
dan pola-pola yang berbeda dari pola-pola bahasa aslinya. Karena itu
prinsip ini merekomendasikan dua pemecahan: (1) Pecahan praktek :
pecahlah jawaban itu menjadi bagian-bagian kecil, lalu praktekkan, ke-
mudian coba jawaban penuh. (2) Bimbingan: berikanlah ucapan yang jelas
atau isyarat-isyarat lain membantu pelajar menaksir jawaban.

Prinsip ke 13. Kecepatan dan Gaya

Menurpt i}mu bah.asa, pelaksanaan yang terganggu tidak bisa dibenarkan
sebaga1. tu!uan h:fsﬂ 'praktek (drill). Secara psikologis sebagian pengalaman
dan blmbmgan-blmbl.ngan penting sebagai langkah sementara menuju pe-
r};gaﬂlaman penuh. Prinsip ini memberi keyakinan bahwa latihan itu ada
silnya, secara ilmu bahasa dapat diterima da i i
ot p n secara psikologi penuh

Prinsip ke 14. Imbalan Segera

gzrlztllhtﬁr{la.h'rﬁepad? pelajar dengan segera apabila jawabannya betul.
i Law of KR B S o ek
ikuti oleh sesuatu yang ,memuaskan, kemu‘:aldjna Itk o N
giti:at:;n yng sama akan bertambahl2, Skinr:ger te?ali1 ﬁzﬁgg{gkﬁngaﬁ;
waban.ji. “ﬁztﬁng berdasarkan experiment belajar lebih baik apabila ja-
e anyanglmbetul atau_ dengan terus menerus mendekati betul
implentasikag : Makanan atau imbalan lainnyal3, Prinsip ke 14 inime-
e n bukti psikologi yang jelas dapat diterapkan ini

gajaran bahasa. -

fhais I .
Prinsip ke 15, Sikap terhadap Target Kebudayaan (Target Culture)

Kecuali dalam keada i
Perng, berikankh sikap pepurp oSN, seperti dalam wakty

€nana i i i
terhadap rakyat yang men man_ identitas atau pengertian simpati

gucapkan bahasa asing itu daripada hanya



sekedar sikap pemaka‘ian terhadap bahasa atau sika i

p negatif atau
ta-k acuh .terhadap rakyat atau bahasanya. Menurut angket yang dilakickzz
di Peranc;s, h_asil yang dicapai dengan sikap baik terhadap orang pemakai
bahasa asing itu telah memuaskan, daripada yang bersikap acuh tak acuh

Prinsip ke 16. [ s i

Ajarkanlah arti isi'* bahasa kedua i ii
dalam kebudayaan tempat bahasa itu diu.c;;k:iilpesretclaiz :L:ll? hSEetrkelr)n Fid
m?rupakan indeks yang lebih sempurna akan suatu kebuciaya:nu Pa'ha‘Sa
ini kurang dapat diterapkan atau tak dapat diterapkan sama sekali ar:t])siip
bahasa itu diajarkan hanya untuk bacaan ilmiah atau sebagai bI;ha T
nasional (seperti bahasa Inggeris di Nigeria) di mana arti isi itu umumnSa
mengenai negeri tempat ia dipakai untuk berkomunikasi. i

Prinsip ke 17.  Belajar sebagai Hasil yang Kritis

Ajarkanlah terutama untuk menghasilkan belajar bukan untuk meng-
gembirakan atau untuk menghibur. Prinsip ini didasarkan atas observasi
bahwa kelas yang paling terhibur bukan selalu yang paling efektif. Hal itu
juga berdasarkan analogi dengan ilmu kedokteran. Dalam mengembangkan
obat baru, umpamanya, tidak dipikirkan apakah obat itu enak rasanya.
Hasil dan tak ada efek sampingannya itulah kriteria yang menentukan
bagusnya obat itu. Sekali obat itu didapati efektif, dia diletakkan dalam
bentuk yang menyenangkan, tapi keefektifannya didahulukan.

Dalam pengajaran bahasa tingkatan ilmiah yang tepat seperti itu
dan teknik-tekniknya biasa didiskusikan atas

belum dicapai. Materi-materi : .
dasar apakah pelajar atau gurd menemukannya menarik atau tidak, tanpa

memandang dengan cukup akan keefektifannya. Dalam pendekatan ilmiah,

jumlah pelajaran melebihi sesuatu yang menarik. Segera setelah keefektifa{l-
teknik jtu didemonstrasikan, bikinlah dia agar lebih menyenangkan, lebih

Mmudah diserap, lebih menarik, secara berurutan. Hal itu dib%kin .buhm
sebelum adanya efektifitas, dan tentu saja hal itu bukan ganti dari efek:

tifitas dalam istilah belajar.
MACAM.MACAM PATTERN PRACTICE

Di bawah ini diberikan beberapa macam Pattern Practice sebagai

‘Ontoh, agar para guru dapat menirunyd: 9
frasa baru diganti dalam posisi

Substitusi lisan sederhana. Kata atdt gant! :
Yang sama dengan tiap jawaban. Guru memberikan sub:&:tltum df:ngaga llﬁﬁr;,
" Pelajar atay kelas membuatnya seperti dalam jawaban ter .
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Pertanyaan dengan does misalnya, merupakan sua1_:u problelrna bagi
orang-orang Indonesia yang mempelajari bahasa Inggeris sebagai .bahasa
" asing, sebab bahasa Indonesia tidak membedakan pertanyaan. bagi orangi
pertama, kedua atau ketiga. Kelas telah menghafalkan kalimat Flasar._
"Does he/she understand?’” Mereka mengetahui bahwa does harus.dipakal
dalam tipe pertanyaan ini, yaitu untuk orang ketiga mufrad. Tipe per-
tanyaan yang lain dipakai dengan do. Dan does itu mendahului subyek.

Mereka belum dapat mempergunakan pola ini dengan otomatis sebagai
kebiasaan.

[Isyarat-isyarat (cues) dan jawaban-jawaban oleh guru]
Does he understand?
Hear.
Does he hear?
See.
Does he see.

[Isyarat-isyarat oleh guru, jawaban-jawaban oleh kelas]

S Understand.

R Does he understand?
S Hear.

R Does he hear?

S See.

R Does he see?

S Believe.

R Does he believe?
S Eat.

R Does he eat?

S Try.

R

Does he try?

Pelajar harus mendengarkan kepada tiap-tiap substitusi yang diberikan
dengan lisan oleh guru. Dia seca

ra bertahap mengalihkan perhatian dari
does dan ke dalam substitusi.

Tanpa menambah kesulitan drill itu segera akan menjadi mekanis,
kfifena pelajar dapat meletakkan substitusi di tempatnya tanpa membikin
pilihan. Menyediakan beberapa substitusi yang kurang dikenal dan me-
nekankan pada ucapan, intonasi, dan irama yang baik merupakan cukup

beban bagi beberapa {
: pengalaman yang baik da] . <
he dengan otomatis, i dalam. menggunakan doe



dikenal segera oleh kelas akan lebih baik. Ambillah gambar-gambar dj
bawah ini sebagai contoh. Gambar-gambar itu harus diperkenalkan pho
kepada kelas: train, ship, plane, bus, bird, fish, elephant, camel, moon,
star, sun, cloud.

Berikutnya, ambillah kalimat dasar, »Does he see the train?” dan
berikan contoh-contoh dengan lisan, sambil menunjuk kepada gambar:
gambar yang bersangkutan.

TEACHER : Does he se€ the train?
Does he see the ship?

Does he see the plane?

& G e B R T
A u.:‘;_;'%-%:,u =X %Q%DZ
iy St g
it ;f,’,_\ s -,/Q\: S
I e A S

utnya dan beri petunjuk

Tunjuklah kepada gambar-gambar berik
] g sama.

epada kelas untuk dilanjutkan dengan kecepatan yan
CLASS - Does he see the bus?
Does he see the bird?
Does he see the fish?
Does he see the elephant?

Apabila kelas telah mengerjakan dengan baik, guru memanggil
pelajar-pelajar secara individu dan menunjuk kepada gambar.-gambar dalam
urutan sembarangan. Pelajar terpaksa memberikan perhatiannya kepada
gambar-gambar yang sedang diberi isyarat substitusi sementara melatih

does he.
Substitusi sederhana: realitas. Macam drill yang sama dapat dilakukan

dengan menunjuk kepada obyek yang sebenarnya yang dapat dilihar

oleh kelas.
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© Substitusi dengan bermacam-macam slot. .Untuk. m.en.garahkan 11.);:1
“hatian penuh terlepas dari gangguan, SubStitUSl.-SEJbStltIUSI itu barang
cocok dengan slot!%) yang berbeda pada tiap-tiap kali.

[Isyarat dan jawaban oleh guru]
Do you see the train?
Hear.

Do you hear the train?
Shipiateit:

Do you hear the ship?
He.

Does he hear the ship?

[Isyarat oleh guru, jawaban oleh kelas]
Sal i id!

* Did he hear the ship?

: Plane.

: Did he heqr the plane?
: They.

Did they hegr the plane?
Like,

* Did they like the plane?
: Car,

: Did they like the cqr?
* He,

Did he [ike the car?
Does.

: Does he like the car?

: ! Atau tiga isyarat, bukan
-isyarat .1tu dapat diberikap dengan lisan, gambar,
i Semuanyg itu,

Isyargy Gambar:
[Isyarat dan jawaban olep, guru]

you. [menunjuk ke

Pada train]
0 you like the t

rain?



He. [menunjuk kepada ship]
Does he like the ship?

She. [menunjuk kepada plane]
Does she like the plane?

[Isyarat oleh guru, jawaban oleh kelas]

You. [menunjuk kepada bus],
Do you like the bus?
They. [menunjuk kepada bird]
Do they like the bird?
She. [menunjuk kepada fish]
Does she like the fish?
We. [menunjuk kepada elephant]
Do we like the elephant?

: They. [menunjuk kepada camel]
Do they like the camel?
She. [menunjuk kepada moon]
Does she like the moon?

: You. [menunjuk kepada star]

: Do you like the star?

Transformasi. Dalam transformasi sederhana, isyarat (cue) kalimat
dirubah kepada yang lain. Seperti, John saw the elephant. Did John
see the elephant? Hal ini cenderung menjadi drill pilihan secara sadar,
karena pelajar mengetahui dia harus merubah tiap-tiap kalimat menjadi
pertanyaan dengan memakai beberapa bentuk kata kerja do.

Untuk menjadikan hal tersebut menjadi pattern practice, seseorang
memasukkan salah satu tipe-tipe substitusi terdahulu. Transformasi dan
substitusi ganda dimasukkan dalam contoh-contoh berikut :

[Isyarat dan jawaban oleh guru]

John saw the train.  Mary. Ship.
Did Mary see the ship?
John like the plane. ~Peter.  Bus.
Did Peter like the bus?

Robert.  Fish.

John caught the bird.
Did Robert catch the fish?
[Kalimat-kalimat dan isyarat-isyarat oleh guru, pertanyaan-pertanyaan

oleh kelas]

S . John rode on the elephant.
Did Joseph ride on the camel?

Joseph. Camel.
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: John saw the moon. Albert. Star.

: Did Albert see the star? X

: John liked the sun. Charles. Clouds.
. Did Charles like the clouds?

Az o

Percakapan Dialog-dialog pendek terkontrol yang harus menggunakan
pola yang dimasalahkan dan menarik perhatian kepada seperangkat gambar-
gambar adalah pattern practice yang bagus. Suatu kenyataan bahwa bahasa
Inggeris menghendaki do untuk kalimat-kalimat negatif tapi bukan untuk

kalimat-kalimat positif merupakan suatu' masalah dalam belajar. Banding-

kanlah bahasa Indonesia: Saya tidak mengerti, terjemahan leterleknya.

I no understand, dengan I don’t understand, dan [ understand.
[Guru menunjuk kepada atau menutupi gambar-gambar, menanyakan
pertanyaan-pertanyaan, dan menjawab |
[Menunjuk kepada train]

Do you see the train?
Yes, I do. I see the train,

[Menutupi ship]

Do you see the ship?

No, I don’t. [ don’t see the ship.
[Menunjuk kepada plane]

Do you see the plane?

Yes, I do. I see the plane,

[Sekarang setelah masing-masing pertanyaan gury memberikan tanda
dengan tangan kepada kela

¢las untuk menjawab atqy mengatakan,
”Respond”]
S [Menutupi bus]
RES: Do you' see the bus?
RESE S No T don’t. I don’ See the puys.
St [Menunjuk kepada bird]
Do you see the bird?
R Yes, I do I see the bird,
S [Menutup elephant
0 Yyou see the elephant?
R No, I dont | don’t see the elephant
X 2

[Menunjuk kepada camel|
L Do you sgee the came]?
Y esiT ) I see the camel,
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R

[Menutup moon]
Do you see the moon?
: No, I don't. Idon’t see the moon,

Tambahan Bertambah panj i
. jangnya kalimat bertambah berat
I;():l:lr_hatlan untuk keluar dari masalah itu, Tiap isyarat ditam:)rah e
imat sebelumnya bukan diganti bagiannya yang lain i

Kesukaran bagi pelajar Indonesia i
: : : nesia ialah frasa kata keri
yang sebagian b.esar pelajar mengatakan sebagai wanr y W"” o
susunan katakerja Indonesia, ingin per:gi. PO

Contoh dengan isyarat yang selalu ditambahkan diakhir

[Contoh-contoh dan jawaban-jawaban oleh guru]
I want to go the bank
I want to go the bank.

Before lunch.
I want to go the bank before lunch to cash a check

[Isyarat-isyarat oleh guru, jawaban-jawaban oleh kelas]

R

Lebih sukar tapi lebih flexib
ambahan-tambahan dan substitusi-su

[Contoh-contoh dan j

AT mngn

I want to go the bank.
I want to go the bank

Before lunch.
I want - to go the bank before lunch.

To cash a check.
I want to go the bank before lunch to cash a check.

Because 1 need money.

- I want to go the bank before lunch to cash a check,

because I need money.
To buy a shirt.

[ want to go the bank before lunch to cash a check,
because I need money to buy a shirt.

le dan barangkali lebih efektif adalah
bstitusi yang layak dalam berbagai slot.

awaban-jawaban oleh guru]

I want to go home.

Like

I like to go home.

Very soon.
I like to go home very soon-

You.

You like to go home very sooft
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[Isyarat-isyarat oleh guru, jawaban-jawaban oleh kelas]

S I want to go home.

R : [ wanr to go home.

S Like.

R : I like to go home

S 1 Agree.

R . I agree to go home.

S Very soon.

R : ] agree to go home very soon.

S S We:

R : We agree to go home very soon.

S : To study.

R @ We agree to g0 home very soon to Study.
S : Geography.

R We agree to go home very soon to study geography.
S : To school.

R

We agree to go to school Very soon to study geography.
CIRI-CIRI PATTERN PRACTICE YANG BAIK.
Karena pattern practice seharusn

guru sebagai persiapan untuk pengaja
salinkan beberapa cirinya untuk meny

ya dapat dibikip sendiri oleh para
ran bahasa, maka dibawah ini di-
usun pattern practice yang baik itu.

Observasi berikut inj dapat dipakaj untuk meﬁgadakan evaluasi ter-
hadap pattern practice yang baik.

01. Suatu serj drill direncang

02.

perhatian yang  sungguh- ; /
masing-masing  drill, jiky dia ‘mengembangkan
de?ngan tak sengaja, dia
lain, menyelinap kedaly



03.

04.

05.

06.

07.

08.

09.

drill itu hendaknya Yyang ‘telah

teri pelajaran baru-baru ini,
patu bacaan

Ciri struktur yang akan di

dijumpai oleh pelajar dalam ma
seperti dalam dialog yang dihafalkan, atau dalam S
atau percakapan yang telah diterangkan.

Pola itu harus di drll secara Konsisten melalui sua
enam atau delapan item isyarar-fawaban (cue-response) agar
memberikan cukup waktu kepada pelajar untuk menyerap
pola itu, atau perubahan pola itu, sebelum dia ditanya memni-
bikin variasi-variasi yang lebih perbelit-belit.
Perubahan-perubahan yang dibuat antard satu item isyarat-
jawaban dan yans berikutnya hendaknya minimal, biasanya
termasuk satu perubahan leksikal dengan, paling banter, satu
sifat formal penyesuaian yang diasosiasikan (atau seri singkat
penyesuaian yang paling berhubungan). Sementara pelajar pindah
kepada drill berikutnya dalam suatu seri, pola itu harus ber-
variasi kepada tingkatan yang kecil-kecil. Hal ini cocok dengan
prinsip pelajaran perprogram (programed instruction): bahwa
urutan itu harus direncanakan sehingga pelajar membuat jawab-
an yang ada tiap-tiap kesempatan dengan praktis.

Tiap item dalam seri itu hendaknya Sin kat, agar pelajar tidak
akan mendapatkan kesukaran mengingatnya dalam otaknya
ketika dia mencoba menyusun satu bentuk lain menurut isyarat

yang diberikan.
m hendakny?a satu ma

tu seri

cam ujaran sempurna yang dapat
ubah. Dalam cara

Tiap ite :
dimengerti dalam percakapan yang saling ber
ini pelajar akan mendapatkan asosiasi antar-bahasa dalam ba-

g berguna.

kan sedemikian rupa sehingga cue itu

enimbulkan Fanya jawaban yang dikehendaki dan bukan

jawaban mudah lainnya- Karena jawaban itu harus diikuti

oleh penegasan segerd (dalam bentuk jawaban betul, diberikan

untuk tujuan-tujuan perbandingan dan tiruan oleh sang guru
eharusnya disana tidak ada ambiguitas.

atau suara pita) maka §
Sesuatu sebab keraguan hanya akan membingungkan pelajar

mengganggu latihan drill itu.

Dalam struktur pattern practice, variasi kata-kata harus tetap
minimal. Hanya kata-kata yang telah diketahui dari bentuk
struktur yang sedang dipelaj i memakainya. (Vokabulari itu

jar
sendiri dapat menjadi subyek suatu drill, dalam keadaan itu
pelajar akan mempelajari asosi

gian-bagian bahasa yan
Drill hendaknya direncana

asi seperangkat kata-kata).
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10.

11.

12.

13.

14.

15,

Item-item isyarat dan jawaban biasanya dalam bahusa asing.
Dengan sejumlah kemahiran dan imajinasi tertentu adalah
mungkin menyusun isyarat yang akan membangkitkan keba-
nyakan bentuk-bentuk struktur yang perlu didrill. Di mana
tidak mungkin, latihan terjemahan akan dipakai. Latihan ter-
jemahan ini berbeda dari latihan terjemahan tradisional dalam
hal dia sesuai dengan semua rekomendasi di atas,

Drill-drill itu harus dilaksanakan dengan lisan sampai pelajar-
pelajar menjawab isyarat itu dengan cermat dan segera. Sekedar
untuk variasi, drill-drill itu dapat dipakai sebagai latihan bacaan
atau tulisan, tapi latihan lisan tidak dikesampingkan. Dia ter-
utama direncanakan untuk latihan telinga dan lidah dan tidak
hanya untuk percakapan.

Drill-drill itu tidak semata-matq me

niru, walaupun sebagian
drill-drill meniru penting apabila

pelajar, tapi hanya pada segi
kesukaran yang tak berhubunga

Drill itu hendaknya bervar;
hindari kejemuan yang dise

pengajaran; dengan kata lain,
n harus dihindari.

asi dalam tipenya untuk meng-

babkan oleh ‘saty tipe aktivitas.
Fase pengajaran Suatu serj

an drill-drill hendaknya diikuti oleh
fase test.'Hal-lm dapat dilaksanakan dengan menyajikan kembali
dengan tiba-tiba susunan materj yang telah didrill dalam urutan

B’;:efzgj Persiapan akanp dibuat untuk pelajar untuk menerap-

komum‘kasj: arl;i [teh{: d’pe[“{ﬂ” Pada seri rij dalam situasi

Pertanyaap. ertrS gl yaitu dalam dialog " terarah, dengan

kelag dalarr[; b::tyaan . Jawaban-jawaban dalam kelompok
) uk perm

adnan, atay singkatnya, laporan lisan.



BEBERAPA BUAH KESIMPULAN

1.

Sesuai dengan perkembangan ilmu bahasa, maka sudah selayak-
nyalah para guru, (baik Inggeris atau Arab), menggunakan
pemakaian metoda audio-lingual, sebab metoda ini cocok de-
ngan tujuan pengajaran bahasa, yaitu agar para pelajar mahir
mempergunakan bahasa tersebut. Sedangkan metoda Grammar
Translation kurang cocok dipergunakan untuk mencapai tujuan
itu. ;

Hendaknya para guru bahasa memperhatikan dengan cermat
ketujuh belas prinsip pengajaran bahasa tersebut di atas dan
ke ”lima semboyan dewasa ini”, kalau ingin mereka sukses
dalam mengajarkan bahasa.

Seyogyanya waktu belajar di kelas digunakan 85% untuk
drill-drill dan 15% untuk keterangan dan komentar.

Akibat logis dari kesimpulan nomor tiga di atas ialah, agar
jumlah pelajar yang ideal dalam satu kelas ialah sebanyak
dua puluh orang. Kalau jumlahnya lebih kurang lebih bagus.

Para guru hendaknya mengetahui betul bahasa pertama para
pelajar dan bahasa asing yang akan Qiajarkannya itu. Setelah
itu diadakan analisa paralel tentang kedua bahasa tersebut,
dan diadakan perbandingan antara hasil analisa itu. Kemudian
akan dijumpai persamaan-persamaan struktur antara bah.asa
pelajar dan perbedaan-perbedaannya. Perbedaan-perbedaan itu-
lah nanti yang akan menjadi dasar pelajaran dalam mengadakan
drill-drill dan ujian-ujian. Segala sesuatu yang berk.enaan dengm
pengajaran bahasa asing itu didasarkan kepada hasil perbanding-

an itu.

Karena problema-probl
lebih banyak dari pa
yang dipakai di kelas untuk melat
dalam pengajaran pahasa Arab se!:na
dari pada bahasa Inggeris. Perbandingan wak
empat berbanding dua. Kalau tak mungkin

tiga berbanding T b, membuat
Sebaiknya para gurd terutama guru bahasa ir; i,uf:u s
drill-drill sendiri perdasarkan atas bacaa_n ga esia termasul;
sebab. umumnya, pelajaran bahasz'i Arap dldln E:msb a, Bl
buku,text pahasa Arab yang dipakal, pacs akagn prinsip-
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ueliet mi;jlgga?:s sebagai pe-
prinsip yang tersebut pada bagian kedua

ema yang terdapat dalam bahasa Arab'®
is, maka waktu

da dalam bahasa Inggerl
ih para pelajar secara intensif

iknya lebih banyak pula
ktu itu lebih ideal
paling kurang
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doman di kala menyusun buku-buku text.

8. Guru yang ideal harus mengetahui ilmu bahasa terapan bahasa
pertama pelajar dan bahasa asing yang akan diajarkan, agar

dia dapat mengerti dan menerapkan semua prinsip yang ter-
sebut pada bagian kedua.

9. Ketujuh belas prinsip yang diterangkan di atas lebih efektif
digunakan untuk tingkat elementary dan intermediate sedang-

kan untuk tingkat advanced prinsip-prinsip tersebut kurang
efektif.

Demikianlah paper singkat ini saya susun, agar ada manfaatnya
bagi kita semua. Amien.

Wassalam,
Yogyakarta, 7 Oktober 1979.

Umar Asasuddin Sokah.
s e R e N
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ard Arnold, 1973), hal. 129.

odifikasi ialah sebualh kata (modifier)

(dinamakan 'head’). Denganl kata lain

10 |
Yang dimaksud dengan struktur m
diterangkannya (headnya),

1-:I-f:qg':l‘?efi‘I-Ct}tcmngan kepada kata yang lain
sepe iier’, itu memberi _arti spesial kepada kata yang
rti: new houses, Padang station, terribly angry-
1 . ‘ -
ba Lfries atau lengkapnya Charles C. Fries adalah seorang guru bahasa Ingseris
uf;cgsa Amerika dan ahli dalam pengajaran bahasa Inggeris sebagal bahasa asing.
or unya mengenai pengajaran pahasa adalah: Teaching and Learning English as a
eign Language (Ann Arbor: The University of Michigan Press, 1945)
1 ; : -
The .2Wﬂgﬂ M. Rivers, The Psycho!ogtstand the Foreign-Language Teacher (Chicago:
University of Chicago Press, 1972), hal. 165

13«
Ibid, hal. 175.
14 : A S M s el

v .. . 'Menurut ilmu bahasa bahasa itu dapat dibagi menjadi 'ist - CE0 bentuk’.
‘;l:f: lalah segala sesuatu yang bisa diperbincangkan, yaitu penda-benda seperti "pintu’,
te mah’, dan pengalaman kita tentangnya. *Bentuk’ :a_lat,n forrpuias1 dari benc_la-_benda,
clar sebuf menjadi unit-unit bahasa, seperti bahasa Inggerts door, lzgt},asgal’er?nms POfe:
N bahasa Arab ’bab’. Untuk jelasnyd mengenai pengertian isi’ dan 'bentuk’ ini

ac
a buku Samsuri Analisa Bahasd
jam keadaan sembarangan atau mana suka,

15
seperti Slot jalah memberikan latihan da keads
Tti terlihat dalam contoh-contoh dalam bagian 1Nt
»perbedaan Struktur Kata Benda

16, . .

Lihat i kah Dip. TEFL, a

@ntarg Bajg 2 AUr;:})arI#gZa;sr?;idgnSﬁ! da;)nesff (Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, 1978),

I ‘I‘Nldem Kal;'ma:’ Kondisr'bml Bahasa Inggeris, Arab dan Indonesia (Yogyakarta:
Sunan Kalijaga, 1979)-
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